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271. Memerangi Tentara Musuh yang Sudah Ada di 
Tengah-tengah Kita 


S. Bagaimana hukumnya kita berperang untuk menolak musuh yang sudah 
menginjakkan kakinya di tanah air kita sebagaimana yang telah terjadi sekarang 
ini? Jombang) 

J. 1. Bahwa berperang menolak penjajah dan para pembantunya 
adalah wajib 'ain atas tiap-tiap jiwa, baik laki-laki atau perempuan, 
dan anak-anak juga yang sama berada di tempat yang dimasuki 
oleh mereka itu (penjajah atau pembantunya). 

2. Wajib 'ain pula atas tiap-tiap jiwa yang berada di dalam tempat- 
tempat yang jaraknya kurang dari 94 Km. terhitung dari tempat 
mereka itu (musuh). 

3. Wajib kifayah atas segenap orang-orang yang berada di tempat- 
tempat yang jaraknya ada 94 Km. tersebut. 

4. Jikalau jiwa-jiwa yang tersebut dalam nomor 1 dan 2 di atas 
tidak mencukupi untuk menolaknya maka jiwa yang tersebut di 
dalam nomor 3 wajib membantu sampai cukup. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Tajrid li Naf al- Abid! 


Tas (Se AP) CE Anike JSI UAS di Pata MA (adl USS Op 053) 
SIN aya 53 sap bhn ea NS JUAN Ta 
Je SAN SA YEN Uya Lila 3 AAS Aa basa db 
45) 3 Id oa Eri mada SJ BIKE Ii (1136 453) 


ar 30 


Maan KBR KAI IT ya (35 Pa GE BIUS 5333 


es yi Ip dab Ol SNN SAI JA 2 RAI AG LT 


me MAS LA NG RESI AI HERAN 5 ab 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Apabila mereka masuk ...”) ini 
merupakan mafhum dari ungkapan beliau tadi: “Dan orang-orang kafir masih 
berada di daerah mereka.” Demikian menurut guruku -Muhamamd al- 
'Amwasyi-. (Ungkapan beliau: “Misalnya.”) berhubungan dengan kata 


1 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid li Naf al-'Abid, Hi Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid 
IV, h. 251. 


270  Ahkamul Fugaha 


ys3, karena memasukkan kasus bila antara orang-orang kafir dan daerah 
muslimin kurang dari masafah al-gashr -94 km-, maka hukumnya seperti 
mereka telah masuk daerah muslimin, seperti keterangan dalam Syarh al- 
Ramli. Bisa juga berhubungan dengan kata sz: , karena memasukkan kasus 
bila mereka masuk ke desa muslimin. Benar pula berhubungan dengan kata 
WI, karena memasukkan kasus mereka masuk ke daerah kafir dzimmi. 
Renungkanlah! (Ungkapan beliau: “Persiapan mereka.”), maksudnya 
persiapan mereka untuk perang. Demikian menurut al-Zayyadi. Yakni 
mereka tidak menyerang secara mendadak. Demikian dalam Syarh al- 
Ramli. ... (Ungkapan beliau: “Dan perang itu fardhu kifayah bagi orang 
yang jauh.”) Semestinya yang dikehendaki dengan ungkapan beliau 
tentang perang itu hukumnya fardhu kifayah bagi orang yang jauh, 
bukanlah secara mutlak ada sebagian dari mereka yang telah berperang. 
Namun yang dimaksud adalah bila selain mereka, yakni muslimin yang 
daerahnya dimasuki tentara kafir dan muslimin di dekat mereka tidak 
mencukupi, maka bagi muslimin yang berada di tempat jauh wajib menolong 
mereka dengan kadar sampai cukup. Bila tidak begitu, maka muslimin 
yang berada di tempat jauh tidak wajib apa-apa. Demikian menurut Ibn 
Oasim al-Ubbadi. 


2. Hasyiyah al-Bajuri? | 
Si Shahih Ia Ke JS JSI A33 GRAN EA 3 GI (IA) 
253 LAN Sk Sp AN Siak Ia la as 435 RAN SI J3 SE 
IP) YA LN Wa BAB KAA US IK 
a35 Wala Ia Sl DL Ia te WS Oo GI (as IA 
Gaet oh 3 Bp ya Jari as yt Je al ale ya 
BUSA ja LT YAA BI kai BL SK Ia H3 HA ed Das 
H5 SB BMAS Sp IA BEE BP he SU Ie IBI 
NIS SA AAS MS) 
(Ungkapan Syaikh Ibn Oasim al-Ghazi: “Kondisi kedua.”) maksudnya dari 


dua kondisi yang telah lewat. (Ungkapan beliau: “Bila orang-orang kafir 
masuk ke suatu negara dari negara muslimin.”) maksudnya sebagai contoh. 


2 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid II, h. 269. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 2711 


Maka seperti halnya negara adalah suatu desa dan semisalnya, dan seperti 
halnya negara muslimin adalah negara kafir dzimmi. (Ungkapan beliau: 
“Atau mereka berada di dekat suatu negara muslimin.”) maksudnya 
mereka berada dalam radius yang kurang dari masafah al-gashr -94 km-, 
sebagaimana yang diutarakan al-Syams al-Ramli. (Ungkapan beliau: 
“Berperang dalam kondisi tersebut.”) maksudnya mulai ketika mereka 
masuk ke suatu negara dari negara muslimin atau berada di dekatnya. 
(Ungkapan beliau: “Fardhu 'ain.”) maksudnya bagi penduduk daerah 
tersebut dan penduduk sekitar dalam radius kurang dari masafah al-gashr, 
meskipun penduduk daerah tersebut telah mencukupi, sebab penduduk 
dalam radius kurang dari masafah al-gashr itu seperti hadir bersama 
penduduk daerah yang diserang tersebut, serta bagi penduduk dalam 
radius masafah al-gashr bila dibutuhkan dengan kadar secukupnya untuk 
menyelamatkan mereka dari penjajahan. Maka hukum berperang menjadi 
fardhu 'ain bagi orang yang dekat dari tempat yang diserang dan fardhu 
kifayah bagi yang jauh darinya. (Ungkapan beliau: “Maka wajib bagi penduduk 
negara tersebut.”) sehingga anak-anak, kaum wanita, para budak ... 

3. Fath al-Wahak? 


HR JA IG (MAT TE 3GB (66) IG (AE) 23 el (Wl23 01) 
ara pg oto ati ata sgf S0. LN an 1 OS toh : 
Aoa ae JII IP As OLI Kas Ga $ AE AL TA Yaa 


P3 BEA G3 Ia 3) SENI k26 NI YA6 II IS USAI 5a 
SE EU La Tan pet YKUS Wala S6 Oh (Wa 
Se SAI) KG JA 5 ISI Ga (03 S6 3333 oa 3 A3 
Se BU HPS (RS AA) IKEA Ko dad Ula di Su 
KIA S5 SATA IE PI ai SIG 

(Dan bila mereka masuk), maksudnya tentara kafir (ke negara kita 
muslimin) misalnya, (maka fardhu 'ain) berperang (bagi penduduknya), 
baik tentara kafir tersebut mungkin melakukan persiapan perang maupun 
tidak, namun setiap orang yang dituju mereka mengetahui bila ia ditawan 
maka akan dibunuh, atau tidak mengetahui bila ia tidak mau menyerah maka 
akan dibunuh, atau kaum wanita tidak aman dari dizinai bila ditawan, (dan 
bagi orang yang berada di radius kurang dari masafah al-Gashr -94 km- 


2 Syaikh alslam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab pada harnisy Sulaiman al-jamal, Hasyiyah 
al-Jamal 'ala Syarah Manhaj al-Thullab, (Mesir: Musthafa Muhammad t. th), Juz V, h. 191. 
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darinya), meskipun penduduk daerah tersebut sudah mencukupi, karena 
orang yang berada di radius tersebut seperti orang yang hadir bersama 
mereka, maka berperang wajib baginya, (sehingga bagi seorang fakir, anak, 
yang punya hutang dan budak, tanpa izin) dari orang tua, orang yang 
menghutangi dan sayyid -pemilik budak-, (dan bagi orang yang ada di radius 
tersebut), maksudnya orang yang berada di radius masafah al-gashr, maka 
baginya wajib pergi membantu mereka ketika dibutuhkan, (dengan sesuai 
kebutuhan), karena membela dan menyelamatkan mereka dari penjajahan. 
Maka hukum berperang menjadi fardhu 'ain bagi orang yang dekat dari 
tempat yang diserang dan fardhu kifayah bagi yang jauh darinya. 

4. Raudhah al-Thalibini 


Wg mala ft If Site ads MS ea IS ata IA ca adi 
Ata SNI GAN Jie Jt ASP 3 3 Gone AG 
IP Sa INI Hah BUS S3 F3 Entin ah al gi es As 
IGLG FILM 515 JUKI YES II SESI JI KE 9 33 sda ala ya 


JA GAN IA Jp AG GA SE UMS S5 SP Pai PA 


... 3 - ygi 


BR Heh EA Ang A3 3 JI pal ISU BSE 


Bi 36 SS Ih ai Ba PP LAN Ia d3 @adh 
Pj Ba Gp Ker Ie CE II 2G ZUS 4533 Keiir sal 
Pe Ia 3 Wb 33 Xi EM Ap Kara Da 
Jihad yang hukumnya fardhu 'ain adalah ketika orang-orang kafir 
menduduki daerah muslimin, atau mendekatinya, berada di gerbangnya 
dengan bertujuan -memasukinya- dan belum memasukinya. Maka hukum 
jihad adalah fardhu 'ain sesuai perincian hukum yang akan saya terangkan 
insya Allah. Menurut Ibn Abi Hurairah dan ulama lainnya jihad tetap berhukum 
makruh. Namun pendapat yang shahih (benar) adalah pendapat pertama. 
Maka bagi penduduk daerah tersebut wajib melakukan pembelaan diri 
dengan alat seadanya ... 
Ketika orang-orang kafir memasuki daerah Islam, maka jihad hukumnya 
fardhu 'ain bagi orang yang dekat dan fardhu kifayah bagi orang yang 
jauh. Berdasarkan pendapat (al-Baghawi) ini, maka hukum orang-orang 


4 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1985), 
Cet. Ke-2, Jilid X, h. 214-1215. 
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yang mempunyai udzur -seperti anak-anak, perempuan, orang buta dan 
semisalnya- itu sesuai dengan keterangan yang telah aku sampaikan dalam 
jihad bagian pertama (ketika orang-orang kafir masih berada di daerah 
mereka). Dan dalam kasus ini ada satu pendapat yang menyatakan bahwa 
bagi mereka semua wajib menolong dan bersegera ikut berperang. Dan 
hendaknya pendapat ini untuk mereka yang dekat, yaitu orang yang ada 
dalam radius masafah al-gashr. Bila penduduk daerah yang serang dan 
daerah yang dekat dengannya sudah mencukupi, maka pendapat al-ashshah 
menyatakan bahwa bagi orang yang berada pada radius di atas masafah 
al-gashr tidak wajib memberi pertolongan, karena bila begitu akan berarti 
mewajibkan jihad bagi seluruh umat Islam. Dan hal itu akan menimbulkan 
kesulitan diluar kebutuhan. 


5. Radd al-Muhtars 
BI Ja BEI PUN TE Ai Aa PARI Pap His sea SO Ae 
KASI des JI HE) RI BE Pp Inai oh Ala saj 
ae Ir GI (DNS SA IE Sgia IA) JG JL AT agan 
JATI IE BA Si Jas AN PGI yaa BUS Jp A3 KE 
JAR Ja Sin AN Da HA 3 IL YA ISS 3s 
NN TE Dai Ah ba D3 Gp BEE PP ja PAN 33 Ga 
JP ke 33 ant US REM AG BIG SI SA ye AA Cola IE 
MAS BUS SAN AN Ga Ahn R3 JAS Jaa Ga an Ia 
Dan kesimpulannya, setiap tempat yang rawan diserang musuh, maka 
penguasa atau penduduk daerah tersebut wajib menjaganya. Bila tidak 
mampu, maka muslimin yang dekat dengannya wajib membantu mereka 
sampai mampu mengalahkan musuh ... 

(Ungkapan “Alauddin al-Hashkafi: “Namun fardhu bagi muslim yang 
terdekat, lalu yang terdekat setelahnya”) maksudnya fardhu 'ain bagi mereka. 
Dan dikatakan fardhyu kifayah. Dalilnya adalah bila orang yang jauh dari 
musuh telah berperang dan berhasil mengalahkan musuh, maka kewajiban 


berperang bagi orang yang dekat dengannya gugur. Namun, pernyataan ini 
disebutkan Syaikh Munlakhusru di kitab Durar al-Ahkam dalam kasus bila 


5 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar 'ala al-Dur al-Mukhtar, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-Arabi, 
t th.) Jilid III, h. 219-220. 
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musuh menyerang secara mendadak. Redaksi Durar al-Ahkamnya yaitu: “Dan 
perang itu fardhu 'ain apabila musuh melakukan serangan mendadak di suatu 
perbatasan daerah Islam. Maka hukum berperang menjadi wajib bagi orang 
yang berada didekatnya dalam keadaan mereka mampu. Dan penulis al- 
Nihayah (al-Husain bin Ali al-Sighnagi) mengutip dari kitab al-Dzakhirah 
bahwa fardhu “ain jihad ketika musuh menyerang itu hanya bagi 
orang yang dekat dengan musuh. Sedangkan orang yang jauh, maka 
hukum berjihad bagi.mereka adalah fardhu kifayah. 

Diwajibkan bagi yang lebih dekat dan yang lebih dekat lagi untuk berjihad 
sebagai fardhu 'ain. Menurut pendapat yang lain sebagai fardhu kifayah 
dengan dalil, seandainya yang lebih jauh sudah melaksanakannya, maka 
maksud berjihad sudah terpenuhi dan Sa Sana bagi mereka 
yang berada paling dekat. 

6. Al-Hawial-Kabirs | : : 
JA EA B3 SS ha (INI SU JAN JA Si EJGN Ha Aly 
& Ja P3 SES 4333 & BI al 3 Job WE 53 35 SA 
A A33 TE 3S & 03 ob 2 dl aa Sa KS G3 Gak! 36 
pe 25 PB Ku Ga LA B6 92 BUSI S3 tp Jak 
past intan Je AN Jai ES su SE KE 53 

£ 5 105013 € “5 03 o- 1: “ 20 Yo 0 st Pai 
punya PP ea Belia Ya Hg 3 Sebeel EF 0 OY ba 
Jaga BEI E Ge 33 2553 mela SSI ge Ah, PEN Ba 

AE BN J3 EL SS He ps3 SI 

Bagian yang ketiga, jika musuh memasuki negeri Islam dan mendudukinya, 
maka bagi penduduk negeri fardhu 'ain memeranginya. Jika penduduk 
negeri tersebut tidak punya kemampuan untuk melawan, maka kewajiban 
berperang berlaku bagi seluruh ummat Islam sampai musuh terusir ke 
negeri mereka. Jika penduduk negeri tersebut punya kemampuan untuk 
membela, kewajiban berjihad sebagai fardhu kifayah tetap tidak gugur bagi 
segenap umat Islam selama musuh masih berada di negeri tersebut. 

: Namun apakah kewajiban memerangi musuh menjadi kewajiban seluruh 
umat Islam seperti mereka yang berada di daerah perbatasan, ada dua 


6 Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), Jilid XVII, h. 
161-162. 
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pendapat. Pertama, menjadi kewajiban. Sebab, semua umat Islam itu ibarat 
kewajiban semua umat Islam. Kedua, tidak menjadi kewajiban semua umat 
Islam. Dan hukumnya tetap fardhu kifayah karena penduduk daerah 
perbatasan telah mencukupi untuk melawan musuh. Maka berperang 
bagi mereka hukumnya fardhu 'ain dan bagi selainnya fardhu kifayah. 


272. Mengeluarkan Zakat Bagian Sabilillah 

S. Mohon dipertimbangkan bagaimana hukumnya membagi barang zakat 

kita dalam masa sekarang ini, wajibkah mengeluarkan bagian sabilillah? 

Hubungan dengan keadaan di tanah air kita ini. (Gresik) 

Penjelasan: | 

1. Di mana-mana tempat telah diadakan tentara Hizbullah yang bersedia 
untuk berjihad fi sabilillah dengan tidak mendapat kecukupan dari Pemerintah. 

2. Di beberapa tempat telah terjadi pertempuran antara Hizbullah dan pihak 
musuh yang kita sekalian sama mengetahuinya. Umpamanya betul wajib, 
maka bagaimanakah aturan pembagian atau pemberian kepada tentara tersebut? 

J.1. Bahwa pada waktu sekarang wajib memberikan zakat bagian 

sabil pada Sabilillah yang telah ada di tanah air kita ini, sekalipun 

mereka itu kaya raya. 

2. Hizbullah yang telah ada pada sekarang adalah termasuk dalam 
sabilillah tersebut. 

3. Adapun aturan pemberian barang zakat tersebut adalah sebagai 
berikut: | : 

a. Sabilllah atau Hizbullah tadi harus diberi bilamana mereka itu 
akan berangkat perang atau tinggal di markas pertahanan. 

b.Para warga Sabilillah tersebut yang memang wajib diberi nafkah 
oleh mereka harus diberi bagian dari barang zakat tersebut sampai 
kadar kecukupannya. | — 

Cc. Apabila warga Sabilillah tersebut sudah pulang dari peperangan 
atau markas pertahanan, kemudian barang zakat yang telah diterima 
tadi ada kelebihan, sedang pemakaiannya cukup sederhana, maka 
kelebihan itu wajib dikembalikan. 

d.Orang yang wajib zakat boleh menyerahkan barang zakat tersebut 
kepada para nazhir Sabilillah tadi, untuk menerimakan pada mereka. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Hasytyah al-Bajur' 


1 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 295. 
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Oam € | 


- 
” 


M5 Lahan Be AAN 2d Ja EA) 
Isu Jalu aka 


Ru & (Any Ia Ted lag 35 Ang 33 
(Ungkapan Syaikh Ibn Oasim al-Ghazi: “Adapun Sabililah adalah Pasis 
perang.”) ... Dan ungkapan beliau: “Namun mereka adalah sukarelawan 
perang.” maksudnya mereka diberi zakat meskipun kaya, karena untuk 
menolong mereka berperang. Dan mereka semua wajib mengembalikan 
zakat yang telah diambil bila tidak berperang, atau sisanya setelah perang 
usai, bila memang setelah usai perang terdapat sisa zakat tersebut. 
2. Yanah al-Thalibin8'— 


Ip 3S 2x yaa Gp 2 AE da Se (GE 35 1) 
MEI AE 3 MI BI Si al TAN Jan ISI (gd) Saka R3) 
WAS KE Ip SAI Y dalah KEL IN del AS Un II dh, 
PB ega Ban Depok AA 23 IS GI Kat, 
CL DER 3 Kania Ka 53325 TE APU N IN Tip UN PAPAN PET MLNP 


Koi pa Peenu Pr ena Jing 
(Walaupun kaya) tetap berhak menerima zakat. Yakni pejuang tersebut 
berhak diberi semua yang diperlukan bagi dirinya atau orang yang menjadi 
tanggungannya baik nafkah maupun pakaian dan lainnya, ketika waktu 
berperang tiba. Dan redaksi kitab al-Minhaj sekaligus Syarh al-Ramli adalah 
“Jika waktu berperang sudah tiba, maka pejuang itu dan orang yang menjadi 
tanggungannya berhak diberi biaya kebutuhan hidup yang pantas baginya 
dan orang-orang yang wajib dinafkahinya untuk kebutuhan nafkah dan 
pakaian selama pulang pergi, berada di perbatasan dan semisalnya sampai 
berhasil menaklukkan musuh. Meskipun waktunya lama, karena namanya 
sebagai pejuang tetap melekat dan tidak hilang karenanya. 
3. Minhajul Dawim? 
Ji IN Ig el ay DJ Sk aa (open AN Ain) 
8 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1422 H/2002 M), Jilid II, h. 219. 


9 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-awim, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1391 H/1942 M), 
h. 110. 
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z Late INC 1 UI EL Last uk ai 
KE Ia mn JA KU ISS GE S5 Oh Ab BS ENG 
AN SO FN Il FA 3 TG UG US 
(“Golongan penerima zakat ketujuh adalah- tentara laki-laki yang suka 
rela) berperang yang tidak mendapatkan gaji dari harta fai' (harta yang 
diperoleh dari orang kafir tanpa peperangan, seperti jizyah, kompensasi 
perdamaian, dan semisalnya). Merekalah yang dimaksud sabilillah dalam 
ayat (OS. al-Taubah: 60). Masing-masing walaupun kaya diberi zakat sebesar 
biaya hidupnya dan orang-orang yang wajib dinafkahinya berupa nafkah 
dan pakaian selama pulang pergi, dan berada di perbatasan dan semisalnya 
sampai berhasil menaklukkan musuh, meskipun waktunya lama. 
4. Al-Syarh al-Kabir0 
“ fox Ts .£ Ta aga AR PENA TIPE 2.2. di NN YNA Na #G. 
uh (das) JB OI & Olp3Y Ka) isa 33 Sa Je 3 SI (B3) 
KAN JNE SL 3 OSES S5 MI ON Gal IAI GAN NAS GAS 


3 


KB ASI Cai 3 dia AN ira KI LE IR IG si 3 
SA CIA desa AN WAS IE ai BSA SB 


(Masalah) Golongan penerima zakat ketujuh adalah sabilillah, yaitu 
para pejuang yang tidak mempunyai gaji resmi ... (Pasal) Sabilillah yang 
berhak mendapat bagian zakat ini adala mereka yang tidak mempunyai 
gaji resmi. Mereka hanya berperang secara sukarela ketika mau. Imam 
Ahmad berpendapat: “Mereka berhak diberi biaya pembelian kuda, dan 
pembayar zakat tidak wajib membelikan kuda sendiri, karena kewajibannya 
adalah memberikan zakat. Bila ia membelikan kuda sendiri, maka hanya 
kuda itu yang harus diberikannya. Begitu pula hukum pembelian senjata 
dan kebutuhan hidup seharia-hari. 

5. Minah al-Jalil" | 


f3 Ia saka Be GA JO MAS PE ola 
SAN SA AI MIN SA 35 AE LL YAA IS LO AA JI oa 
S3 MA RM) BN ag JA Ea 053 VI B3 la 


.. 


10 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada al-Mughni, (Beirut Dar al-Kutub 
al-Arabiyah, 1983), Jilid II, h. 700-701. 

11 Muhammad Ulais, Minah al-Jalil li Mukhtashar al-Khalil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Jilid 
MN, h. 91. 
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Aing Na Aa GI (WE OS Sa S6 35) Is Ia GK SL Gb G3 


LA YA JM Jp sita GAS mod 
(-Pos alokasi zakat adalah- ... dan orang yang berperang), maksudnya 
orang yang sedang perang atau bertekad ikut perang. Ibn 'Irfah berkata: 
“Orang yang bertekad ikut perang atau perjalanan perang itu berhak diberi 
zakat. Yaitu orang merdeka, muslim, baligh, laki-laki dan mampu perang. 
Disyaratkan bukan keturunan Bani Hasyim. Dan penjaga daerah perbatasan 
termasuk kategori orang perang. (dan alatnya), maksudnya alat perang 
yang boleh dibeli dengan harta zakat, bila orangnya fakir. Bahkan (meski 
dia kaya) maksudnya ia mempunyai bekal perang yang cukup. Syaikh 
Khalil berkata demikian karena menyinggung pendapat Isa bin Dinar: 
“Orang yang cukup perbekalan perangnya tidak berhak diberi zakat.” 


273. Perempuan Berpakaian Seragam Tentara 


S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berpakaian uniform seperti T.R.I. 
(Tentara Republik Indonesia) dan sampai di mana batas-batas perjuangan 
kaum wanita dalam pertempuran? 

J. Perjuangan perempuan dalam soal jika perang itu telah menjadi fardhu 
“ain atas mereka (perempuan), maka tidak ada batas, yakni sama dengan 
laki-laki, begitu juga tentang latihannya. Hanya saja pasti di tempat 
yang tersendiri dari orang-orang lelaki, sebagaimana mestinya. Mereka 
di waktu latihan atau bejuang, boleh beruniform tentara wanita untuk 
meringankan gerakannya, asal saja pakaian uniform itu menutup aurat. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in?? , 

LABA at Je SS SI (SN JP) MA (GS Ap) JUS Gi (LAS Op) 
BS SAI HRG LAGI EN YAA SU DESA SA HS 
13 jai In as PN Ui ya Sea ab aib 3 
JUAN Jati Vega esa PEN UB Ol J5 Sa Ita Ol DL 3 sih 
Sa Ina IS AE Cal 3 GKY SI Ah SI RAI 


” 
# 0) 35 


Tes 16 -5 .T - ang 20 “3 NAN Lari PI .5 - 5 
Ia S3 IS Ip SA AG kas 3 pal Ol Ala SEN SI Jah AI JEUS 


12 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-fikr, t. th) 
Juz IV, h. 196-197. 
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PEN EA ale 


(Dan apabila mereka memasuki) maksudnya orang-orang kafir 
(suatu daerah kita -muslimin-, maka hukumnya fardhu 'ain) jihad 
(bagi para penduduknya). Maksudnya mereka wajib melakukan 
perlawanan dengan senjata seadanya. 


Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase. Pertama, kondisi 
masih memungkinkan mereka untuk berkumpul dan bersiap-siap 
melakukan peperangan. Maka perlawanan semacam ini wajib bagi 
setiap penduduk dengan senjata seadanya, sehingga bagi orang yang 
sebenarnya tidak wajib perang, seperti orang fakir, anak, orang yang 
mempunyai hutang, budak dan perempuan yang kuat, tanpa seizin orang- 
orang yang telah disebutkan -orang tua, pihak yang menghutangi, 
majikan dan suami-. Dan jihad tanpa izin tersebut diperbolehkan karena 
bahaya besar ini yang tidak mungkin dibiarkan. Kedua, pasukan kafir 
telah mengepung mereka dan kondisi sudah tidak memungkinkan 
lagi untuk berkumpul dan bersiap-siap. Maka, siapa saja yang didatangi 
satu atau segerombolan orang kafir dan yakin bahwa bila ditangkap pasti 
akan dibunuh, maka ia wajib membela diri semampunya, meskipun 
ia termasuk orang yang tidak wajib perang, karena tidak diperbolehkan 
tan kepada pasukan kafir. 


Tanah al-Thalibin!3 


Je Sah ID Ce BEE IBU AS UG HA) 


(melata Ie JESII) Pan 55 Et KS SG Aa Sa AAA & 
BIKE GS (pd KA 54555) SA Ka “3 Sah HA Sem 

3 apa ma GB Si LAS, Pa IA AA) Ne 3 15)3 
Hide bt En EA) ni Ma 5 
A5) KIS cal SA Ia le jai da jadi an Sen Aa 
SN DB CAN ES :z SOLAT :5 
Ob GI AG JA Lg JST Sae (Ga aa SL da) aa are 


13 Muhammad Syaththa al-Dimyati, Yanah al-Thalibin, (Surabaya: al-Haramain, t. th.) 
Juz IV, h. 196. 
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KE A35) Ap G0 333 236 el (ah 2 DSA 
SI SANA) Imel LG PS 3 # 2 Kos Ba NYej aa 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “melakukan Sa 
dengan senjata seadanya.”) maksudnya dengan senjata apapun yang 
bisa mereka gunakan, meskipun berupa batu dan tongkat. (Ungkapan 
beliau: “Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase.”) Maksudnya 
adalah menerangkan cara melakukan perlawanan dan dalam hal ini 
terdapat perinciannya. (Ungkapan beliau: “kondisi masih memungkinkan 
mereka untuk berkumpul.”) maksudnya mereka masih mungkin berkumpul, 
yaitu ketika musuh tidak datang secara tiba-tiba. (Ungkapan beliau: 
“dan bersiap-siap melakukan peperangan.”) maksudnya adalah persiapan 
mereka untuk berperang. (Ungkapan beliau: “Maka perlawanan semacam 
ini wajib.”) Huruf - dalam redaksi tersebut berfungsi tafr' -mengembangkan 
permasalahan- dan yang lebih utama mestinya diungkapkan dengan 
bentuk fi'il mudhari'. Maknanya dalam fase kondisi semacam ini 
secara mutlak wajib melakukan perlawanan tanpa gayyid -ketentuan- 
apapun. (Ungkapan beliau: “bagi setiap penduduk.”) maksudnya 
adalah penduduk daerah tersebut dan orang-orang yang berada di 
radius masafah al-Gashr -94 km-. (Ungkapan beliau: “dengan senjata 
seadanya.”) berkaitan dengan kewajiban membela diri bagi mereka. . 
(Ungkapan beliau: “sehingga bagi...”) maksudnya wajib melakukan 
perlawanan, sehingga bagi orang-orang yang sebenarnya tidak wajib 
jihad. (Ungkapan beliau: “Seperti orang fakir ...”) adalah contoh 
orang yang tidak wajib jihad. (Ungkapan beliau: “tanpa seizin orang- 
orang yang telah disebutkan.”) maksudnya orang tua, pihak yang 
menghutangi, majikan dan suami meskipun pada redaksi sebelumnya 
tidak disebutkan. (Ungkapan beliau: “karena bahaya besar ini.”) 
maksudnya karena bahaya besar ini, yaitu masuknya tentara kafir di 
daerah muslimin. (Ungkapan beliau: “yang tidak mungkin dibiarkan.”) 
maksudnya membiarkan serangan pasukan kafir tersebut. 


274. Mayit Syuhada Dikubur di Tempat Kematiannya 


S. Bagaimana hukumnya mayit (Syuhada) yang dibawa pulang ke rumahnya masing- 
masing dan ditanam dengan upacara sehingga berbau? 


J. Bahwa orang yang mati syahid dalam medan pertempuran, tidak boleh 
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dibawa pulang ke rumahnya atau ke lain tempat untuk dikubur di tempat 
itu, tetapi wajib dikubur di tempat kematiannya. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Hasyiyyah Bujairami 'ala Fath al-Wahhab" 


da LAN AA dar abu ja Ie d3 
Ki sad rb OS Sbs GI Jas EA aah KE SE ISI Ning 


NU bas Jua doel Ja gag aa SEN 


| Sah), & SS 8 SI 

Ungkapan al-Ramli: “Mereka boleh metnindah jenazah ke sa 
yang tidak seperti itu -yang tidak kondusif, seperti terancam banjir-,” 
maksudnya meskipun ke daerah lain agar jenazah terhindar dari 
kerusakan. Hukum demikian bila jenazah tidak mati syahid. Sedangkan 
jenazah yang mati syahid, maka tidak boleh dipindah -dari tempat 
wafatnya-, maksudnya meskipun dekat dengan salah satu dari tiga 
tempat, Makkah, Madinah dan Bait al-Magdis. Sebab Nabi Saw. telah 
memberi perintah mengembalikan jenazah pahlawan perang Uhud ke 
tempat wafatnya saat dipindah ke Madinah, seperti keterangan dalam 
Syarh al-Ramli dan Hasyiyah al-Rasyidi atas Syarh al-Ramli. 

6. Al-Syarh al-Kabirs 


SA AS sat H3 IKA Ide Ba SAN 33 sn gi 
de ga isu Ken IT ea BA JG Ig ala As Ia 


KY 


AU Ie IN ke di 33 SA Abeputakit 


AR S5 EN IS K3 gb AN 

Disunatkan menguburkan syuhada (orang yang mati dalam peperangan 
membela Islam) di tempat terbunuhnya. Imam Ahmad berkata: “Adapun 
para syuhada yang terbunuh itu sesuai dengan hadits riwayat Jabir, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: “Kuburkanlah mereka (pejuang) yang gugur di tempat mereka 
meninggal.” Dan hadits riwayat Ibn Majah, bahwa Nabi Saw. memerintah 
bagi mereka yang terbunuh di perang Uhud untuk dikembalikan ke tempat 


4 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah Bujairami 'ala Fath al-Wahhab, 
(Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabi, t. th.), Juz I, h. 498. 

15 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada hamisy Ibn Gudamah, al-Mughni, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 1403 H/1983 M), Jilid II, h. 400. 
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mereka gugur. Mereka yang gugur itu tidak boleh dipindahkan ke tempat 
yang lain kecuali ada tujuan benar sebagaimana pendapat al-Awza'i dan 
Ibn Mundzir. | 


275. Muslim Masuk Organisasi yang Tidak Berdasar 
Islam 
S. Bagaimana hukumnya orang Islam yang masuk pada perkumpulan yang 
tidak berdasar Islam, bolehkah atau tidak? Jika tidak boleh, maka bagaimana 
sikap PBNU terhadap anggota yang ada di dalam perkumpulan tersebut? 
J. Bahwa orang Islam yang masuk perkumpulan/partai yang tidak 
berdasar Islam, ditafsil: 
a. Jika sekiranya merugikan Islam maka Haram. 
b. Jika sekiranya menguntungkan Islam maka Baik. : 
c. Jika sekiranya tidak merugikan dan tidak menguntungkan Islam maka 
Boleh (Jaiz). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Ourrah al-'Ain li Syarh Waragati6 
Se PAS (ab YP SPA GEN Sie) ASI Ako Si (33) 
IBAN JS UNY Tve FEEIIN BSLAN Wis 32 0,2 Je al la J3) 
4 ' 0 0... @daya 8 23 3 NG got JI gt 96 1.51 38. 
SY Or SI IA 3 CAS Il am (SAI LL SNN SI 
S5 3 GEGI I) SU Ge BESI IP Aa HE cat al 
133 AA 3a5 HS ay AE SSI G6 Tr FAN 13U06 His 
MO RESI Lo pie Je LAI 
(Dan hal itu) maksudnya sighat amr -kata perintah-, (ketika mutlak 
dan tanpa indikasi) yang membelokkan dari makna wajib, (maka 
diarahkan menunjukkan makna wajib), maksudnya dipahami dengan 
makna wajib. Contoh: “Kalian dirikanlah shalat!” IOS. Al-An'am: 72) 
. (Kecuali terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang dikehendaki 
adalah makna sunnah), contoh: “Maka akadi kitabah mereka para budak, 


bila kalian ketahui kebaikan mereka.” (OS. al-Nur: 33). Sebab, konteksnya 
memastikan tidak berhukum wajib, karena akad kitabah -memerdekakan 


16 Muhammad bin Muhammad al-Rua'aini al-Maliki, Ourrah al-'Ain li Syarh Waragat 
pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung: al-Ma'arif, t. th.) Juz IV, h. 23. 
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budak dengan membayar secara bertahap- termasuk mu'amalah. (atau 
makna mubah), seperti: “Dan ketika kalian sudah bertahallul, maka berburulah.” 
(OS. al-Maidah: 2). Sebab, berburu adalah salah satu cara bekerja yang 
hukumnya mubah. Dan para ulama telah ijma' atas ketidakwajiban 
akad kitabah dan berburu. 


2. @urrah al-'Ain li 2g Waragat!! 

BEA (ASN ST IA 33 Ode G3 GNI) Had g (au Eh) 
SELANG (2 Bu NN az 1 (AI alan 
KAKI Ia Ap JO ie GAN 3 Ni, Ines 
JA Wa Lan (la IA Ga EN 327) JAN HA dna Gal 
3 NA Yg (DE MN 3 JAN SI 335) 


HA ed LAN AA el ON 3 3 Jas AAN umua Ar 
(Dan adapun hazhar) maksudnya keharaman, (dan mubah, maka 
sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa sungguh segala perkara) 
setelah Nabi Saw. diutus (itu hukumnya haram), maksudnya tetap 
haram, karena keharaman adalah hukum asalnya, (kecuali perkara 
yang diperbolehkan syariat), dan istitsna' ini adalah istitsna' mungathi'. 
Sebab, perkara yang diperbolehkan syariat menurut pendapat ini 
huhum asalnya juga haram. (Oleh sebab itu, apabila dalam syariat 
tidak ditemukan dalil yang memperbolehkannya, maka yang dipedomani 
adalah hukum asalnya) yaitu haram. (Ada pula ulama yang berpendapat 
sebaliknya), maksudnya berlawanan dengan pendapat ini, (yaitu 
sungguh hukum asal dalam segala perkara) setelah Nabi Saw. diutus 
(adalah mubah, kecuali perkara yang diharamkan syariat), maksudnya 
perkara yang diharamkan syariat. Namun pendapat yang shahih adalah 
sungguh hukum asal setiap perkara yang membahayakan adalah 
haram dan hukum asal perkara yang bermanfaat adalah halal. 


3. Mirgah Su'ud al-Tashdig Syarh Sulam al-Taufig 
tol oa di Peka NS “Lia s5 HE 3 SBY (A3) 


17 Muhammad bin Muhammad al-Rua'aini al-Maliki, Ourrah al-'Ain Ii Syarh Waragat 
al-Imam al-Haramain pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung: al-Ma'arif, t. th.) Juz IV, h. 55. 

18 Muhammad Nawawi al-Bantani, Mirgah Su'ud al- Tee sak Sulam at Taufig, (Bandung: 
Maktabah Nur Asia, t. th.), h. 16. 
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aa. 043 232. 


Ia as I Sambi ha Ya Gaal Bd dp a33 Lia 
Yu aku da ISI Grill Kie daa SI Ts sdn SJ 
PF Ipad Ng BUS AN SE Up SE Ie si La las 
a33 Je EU 3 LE 3 AAN Ja 5 Ola Jas SP SA 
Ira Tapa AN dia Up Is us 

(Peringatan.) Tidak ada pertentangan antara sabda Nabi Saw. 
“Barangsiapa melihat kemungkaran, maka rubahlah ... dan firman 
Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, Tiadalah 
orang yang sesat itu akan membahayakan diri kalian, apabila kalian telah 
mendapat petunjuk.” (HR. Muslim). Sebab maknanya menurut para 
pakar yang pandai menyelesaikan masalah dengan dalil-dalilnya 
adalah: “Apabila kalian telah melaksanakan hukum yang dibebankan 
pada kalian, maka kecerobohan orang lain yang sesat tidak akan 
membahayakan kalian ketika kalian telah mendapat hidayah.” (OS. 
Al-Maidah: 105). Bila demikian, maka termasuk hukum yang dibebankan 
kalian adalah Arnr al-Ma'ruf dan Nahi al-Munkar. Ketika dia sudah 
melaksanakannya dan orang lain yang diajak tidak mengikuti, maka 
tidak ada cercaan bagi orang yang telah melaksanakannya. Sebab, ia 


telah melakukan kewajibannya. Dia hanya wajib memerintahkan kebaikan 
dan mencegah kemungkaran, bukan masalah diterimanya.I! 


| 
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